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Analisis regresi merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan 

anatara variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen. Variabel 

dependen yang bersifat ketegori akan dianalisis menggunakan analisis regeresi 

logistik. Metode GWLR adalah bentuk lokal dari regresi logistik di mana lokasi 

geografis diperhatikan, pada penelitian ini metode GWLR digunakan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi tingkat persentase kemiskinan 

Provinsi Jawa Barat tahun 2022 sebesar 10,14% menggunakan fungsi pembobot 

adaptive gaussian kernel. Variebel yang digunakan adalah pengeluaran perkapita, 

rata-rata lama sekolah, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita, dan 

kepadatan penduduk. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa variabel 

pengeluaran perkapita (𝑋1), Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita 

(𝑋3), dan kepadatan penduduk (𝑋4) berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 

persentase kemiskinan di Provinsi Jawa Barat tahun 2022. 

 

Kata Kunci: GWLR, Adaptive Gaussian Kernel 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE IMPLEMENTATION OF THE GEOGRAPHICALLY WEIGHTED 

LOGISTIC (GWLR) MODEL WITH ADAPTIVE GAUSSIAN KERNEL 

WEIGHTING FUNCTION ON POVERTY DATA IN 

WEST JAVA PROPINCE IN 2022 

 

 

 

Oleh 

 

 

Nunung Nurhasanah 

 

 

 

 

Regression analysis is a method used to determine the relationship between a 

dependent variable and one or more independent variables. When the dependent 

variable is categorical, logistic regression analysis is employed. The GWLR method 

is a local form of logistic regression where geographic location is taken into 

account. In this study, the GWLR method is utilized to identify factors influencing 

the poverty rate of West Java Province in 2022, which stood at 10.14%, using the 

adaptive Gaussian kernel weighting function. The variables used include per capita 

expenditure, average length of schooling, Gross Regional Domestic Product 

(GRDP) per capita, and population density. The results of this study indicate that 

per capita expenditure (𝑋1) Gross Regional Domestic Product (GRDP) per capita 

(𝑋3)and population density (𝑋4) significantly affect the poverty rate in West Java 

Province in 2022. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 
 
 
 

Analisis regresi merupakan salah satu metode statistika untuk mengetahui hubungan 

variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen. Variabel dependen 

yang bersifat kategori dianalisis menggunakan analisis regresi logistik. Menurut 

Fotheringham, et.al. (2002), analisis regresi logistik tidak cocok untuk data yang 

dipengaruhi oleh lokasi geografis, atau yang disebut data spasial, karena metode ini 

mengabaikan pengaruh faktor lokasi. Mengabaikan pengaruh spasial dapat mengurangi 

efektivitas atau kualitas model. Oleh karena itu, dikembangkan metode analisis yang 

mempertimbangkan faktor geografis (Desriwendi, dkk. 2015). 

 

 

Fotheringham, et.al. (2002) mengembangkan metode analisis data spasial yang 

mempertimbangkan faktor geografis, yang disebut Geographically Weighted 

Regression (GWR). Menurut Atkinson, et.al. (2003), GWR diciptakan untuk 

memprediksi model dari dataset dengan variabel dependen biner menggunakan 

regresi logistik, yang dikenal sebagai Geographically Weighted Logistic 

Regression (GWLR). GWLR adalah versi lokal dari regresi logistik yang 

memperhitungkan faktor lokasi. Metode ini mengasumsikan bahwa data variabel 

dependen mengikuti distribusi binomial dan digunakan untuk menganalisis data 

spasial dari proses yang tidak stasioner (Desriwendi, dkk. 2015). 
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Beberapa penelitian sebelumnya tentang GWLR telah dilakukan oleh (Solekha & 

Qudratullah, 2022) yang mengkaji tingkat kemiskinan di Provinsi NTT dengan 

mengelompokkan berdasarkan persentase penduduk yang berada di bawah Garis 

Kemiskinan (GK), yang diukur dengan nilai Head Count Index (HCI) Provinsi NTT 

sebesar 21,9%. Pemodelan dilakukan menggunakan GWLR (Geographically 

Weighted Logistic Regression) dengan fungsi pembobot adaptive gaussian kernel, 

dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kemiskinan 

bersifat lokal dan berbeda-beda di 22 lokasi pengamatan, antara lain PDRB 

perkapita, program Indonesia pintar, dan proyeksi laju pertumbuhan. Pratiwi, dkk. 

(2020) mengkaji sebuah penelitian menggunakan model GWLR telah diterapkan 

pada data status kesejahteraan masyarakat di Kalimantan tahun 2017. Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor-faktor yang signifikan memengaruhi 

probabilitas status kesejahteraan masyarakat di Kabupaten/Kota di pulau 

Kalimantan termasuk angka partisipasi sekolah (SMA), jumlah tenaga kesehatan, 

pendapatan perkapita riil, dan tingkat pengangguran terbuka. 

 

 

(Mahmudah & Khoiriyah, 2023) mengkaji implementasi GWLR pada pemodelan 

laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Bojonegoro menunjukkan bahwa 

terdapat 11 kecamatan dengan kategori laju pertumbuhan rendah, sementara 17 

kecamatan lainnya memiliki laju pertumbuhan penduduk yang tinggi. Soliha, dkk. 

(2023) mengkaji faktor-faktor yang menjelaskan kasus AIDS di Provinsi Jawa 

Timur menggunakan model GWLR menghasilkan penemuan bahwa dalam 

pengelompokan, klaster 1 cenderung terdiri dari Kabupaten/Kota yang signifikan 

variabelnya adalah rasio jenis kelamin dan rasio ketergantungan. Sementara itu, 

klaster 2 cenderung terdiri dari Kabupaten/Kota yang signifikan variabelnya adalah 

rasio ketergantungan. Wardhani dkk. (2022) mengkaji tentang pemodelan indeks 

pembangunan masyarakat Provinsi Jawa Timur dengan Metode GWLR, hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa pemodelan GWLR dengan pembobot adaptive 

gaussian kernel lebih baik daripada pembobot lain dengan faktor yang berpengaruh 

signifikan secara lokal adalah pravalensi balita stunting dan hipertensi. Nilai 

akurasi, sensitivity, dan specificity yang dihasilkan berturut-turut sebesar 97,4% dan 

85,71%. 
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Matriks pembobot dibentuk menggunakan fungsi pembobot yang bergantung pada 

bandwidth. Terdapat dua jenis fungsi pembobot kernel, fungsi tersebut adalah Fixed 

Gaussian Kernel dan Adaptive Gaussian Kernel. Hasriana, dkk. (2017) menyatakan 

bahwa fungsi pembobot Fixed Kernel digunakan dalam GWLR untuk memodelkan 

kemiskinan. Sedangkan fungsi pembobot Adaptive Gaussian Kernel digunakan 

untuk menyesuaikan model dengan kondisi titik pengamatan, menghasilkan nilai 

bandwidth yang tetap atau berubah di setiap lokasi pengamatan. Pemilihan 

bandwidth adalah langkah penting dalam proses pembobotan (Atkinson, et.al, 

2003). Salah satu metode untuk menentukan bandwidth optimal adalah dengan 

menggunakan kriteria Cross Validation (CV). 

 

 

Menurut Badan Pusat Statistik (2022), Jawa Barat merupakan Provinsi dengan 

persentase penduduk miskin terbanyak kedua di pulau Jawa. Persentase penduduk 

miskin Jawa Barat tahun 2021 sebesar 7,48%, kemudian pada tahun 2022 

mengalami peningkatan sebesar 10.14% hal ini dikarenakan kenaikan tingkat 

kemiskinan terjadi di daerah perkotaan, sedangkan tingkat kemiskinan di perdesaan 

cenderung fluktuatif. Setiyorini, dkk. (2017) mengemukakan bahwa kemiskinan 

dipengaruhi oleh geografis, posisi suatu wilayah terhadap wilayah lain. Selain itu, 

faktor-faktor yang memengaruhi persentase tingkat kemiskinan di antaranya 

pengeluaran perkapita, rata-rata lama sekolah, Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) perkapita, dan kepadatan penduduk. 

 

 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi persentase GWLR dengan fungsi pembobot Adaptive Gaussian 

Kernel pada data kemiskinan Provinsi Jawa Barat. 

 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan model GWLR dengan menggunakan 

fungsi pembobot Adaptive Gaussian Kernel untuk mengkaji faktor-faktor yang 
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berkontribusi terhadap persentase kemiskinan wilayah Kabupaten/Kota di Provinsi 

Jawa Barat. 

 

 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

 

 

 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah menambah pengetahuan tentang 

metode Geographycally Weighted Logistik Regression (GWLR) dengan pembobot 

Adaptive Gaussian Kernel.



 
 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1.  Regresi Logistik  

 

 

 

Metode regresi merupakan analisis data yang menggambarkan hubungan antara 

variabel dependen dengan variabel independen. Regresi logistik adalah salah satu 

metode yang digunakan untuk mencari hubungan antara variabel dependen yang 

dilambangkan dengan 𝑦 yang bersifat dichotmus (mempunyai skala nominal 

dengan dua kategori) atau polychotmous (mempunyai skala nominal yang lebih dari 

dua kategori dengan satu atau lebih variabel independen) yang dilambangkan 

dengan 𝑥, sedangkan variabel dependennya bersifat kategorik (Agresti, 2002). 

 

 

Model regresi logistik termasuk ke dalam model linear umum Generalized Linear 

Models (GLM). Model linear umum merupakan pengembangan dari model linear 

klasik. Pada model linear umum komponen acak tidak harus mengikuti distribusi 

normal, tetapi harus termasuk dalam distribusi eksponensial (Yunus, 2016). 

 

 

Hasil observasi variabel acak dependen (𝑦) mempunyai dua fungsi kategorik yaitu 

0 dan 1, sehingga mengikuti distribusi Bernoulli dengan fungsi distribusi peluang 

(Hosmer & Lemeshow, 1989) 

 

𝑃(𝑌 = 𝑦) = 𝜋𝑦(1 − 𝜋)1−𝑦; 𝑦 = 0 dan 1. (2.1) 
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Di mana jika 𝑦 = 0, maka 𝑃(𝑌 = 0) = 1 − 𝜋 dan jika 𝑦 = 1, maka 𝑃(𝑌 = 1) =

𝜋. Rata-rata bersyarat dari 𝑦 jika diberikan nilai 𝑥 adalah 𝜋(𝑥) = 𝐸(𝑦|𝑥). Pada 

regresi logistik dengan variabel independen yang mencakup 𝑝 variabel adalah 

sebagai berikut (Hosmer & Lemeshow, 1989): 

 

𝜋(𝑥) =
exp⁡(𝛽0 + 𝛽1𝑥1 +⋯+ 𝛽𝑝𝑥𝑝)

1 + exp(𝛽0 + 𝛽1𝑥1 +⋯+𝛽𝑝𝑥𝑝)
 

(2.2) 

 

di mana, 

𝛽0, 𝛽1, 𝛽𝑝 adalah koefisien regresi logistik 

 

untuk mempermudah pendugaan parameter regresi suatu fungsi hubung logit 

dirumuskan sebagi berikut (Hosmer & Lemeshow, 1989): 

 

𝑔(𝑥) = ln [
𝜋(𝑥)

1 − 𝜋(𝑥)
] = 𝛽0 + 𝛽1𝑥1 +⋯+ 𝛽𝑝𝑥𝑝⁡ 

 

(2.3) 

Model regresi logistik pada persamaan (2.2) dapat ditulis dalam bentuk (Hosmer & 

Lemeshow, 1989): 

 

𝜋(𝑥) =
exp⁡(𝑔(𝑥))

1 + exp⁡(𝑔(𝑥))
 

(2.4) 

 

 

 

2.2. Penduga Parameter Model Regresi Logistik 

 

 

 

Nilai dugaan parameter model regresi logistik diperoleh dengan menggunakan metode 

Maximum Likelihood Estimation (MLE). Dasar dari metode MLE yaitu 

memaksimumkan fungsi likelihood, dan fungsi likelihood pada regresi logistik adalah 

sebagi berikut (Hosmer & Lemeshow, 1998): 
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𝐿(𝛽) = ∏ 𝜋(𝑥𝑖)
𝑦𝑖𝑝

𝑖=1 (1 − 𝜋(𝑥𝑖)
1−𝑦𝑖  

= ∏ 𝜋(𝑥𝑖)
𝑦𝑖𝑝

𝑖=1 (1 − 𝜋(𝑥𝑖)(
1

1−𝜋(𝑥𝑖)
)𝑦𝑖 ⁡  

= ∏ (
𝜋(𝑥𝑖)

1−𝜋(𝑥𝑖)
)
𝑦𝑖𝑝

𝑖=1 (1 − 𝜋(𝑥𝑖))  

= {∏ (
𝜋(𝑥𝑖)

1−𝜋(𝑥𝑖)
)
𝑦𝑖
(1 − 𝜋(𝑥𝑖))

𝑝
𝑖=1 }  

= {∏ exp⁡ [𝑙𝑛 (
𝜋(𝑥𝑖)

1−𝜋(𝑥𝑖)
)]

𝑦𝑖𝑝
𝑖=1 } {∏ (1 − 𝜋(

𝑝
𝑖=1 𝑥𝑖))}  

= {𝑒𝑥𝑝∑ 𝑦𝑖
𝑝

𝑖=1
(𝛽0 +∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗

𝑝

𝑖=1
)} {∏ (1 − 𝜋(

𝑝

𝑖=1
𝑥𝑖))} 

 

Sesuai dengan persamaan (2.3), maka fungsi likelihood adalah: 

 

𝐿(𝛽) = {𝑒𝑥𝑝∑ 𝑦𝑖
𝑝
𝑖=1 (𝛽0 + ∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗

𝑝
𝑖=1 )}{∏ (1 + 𝑒𝑥𝑝𝑛

𝑖=1 (𝛽0 + ∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗
𝑝
𝑖=1 ))−1}  

 

Persamaan 𝑙𝑛 likelihood yang terbentuk adalah: 

 

𝐿(𝛽) = ln 𝐿 (𝛽) = ∑ 𝑦𝑖
𝑝
𝑖=1 (𝛽0 + ∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗

𝑝
𝑖=1 ) − ∑ ln(1 + exp(𝛽0 +

𝑝
𝑖=1

∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗
𝑝
𝑖=1 )⁡

−1
  

 

Persamaan likelihood diturunkan terhadap 𝛽, untuk mendapatkan nilai 𝛽⁡yang dapat 

memaksimumkan 𝐿(𝛽), kemudian hasil yang diperoleh dibuat sama dengan 0. 

 

𝜕𝐿(𝛽)

𝜕𝛽
= 0  

𝜕𝐿(𝛽)

𝜕𝛽
= ∑ 𝑦𝑖

𝑝
𝑖=1 𝑥𝑖𝑗 − ∑ 𝑥𝑖𝑗

𝑝
𝑖=1 (

exp(𝛽0+∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗
𝑝
𝑗=1 )

1+exp⁡(𝛽0+∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗)
𝑝
𝑗=1

) = 0  

 

Sehingga persamaan likelihood adalah: 

 

∑ 𝑦𝑖𝑥𝑖𝑗
𝑝

𝑖=1
−∑ 𝑥𝑖𝑗

𝑝

𝑖=1
(𝜋(𝑥𝑖)) = 0 

∑ (𝑦𝑖 − 𝜋
𝑝

𝑖=1
(𝑥𝑖))𝑥𝑖𝑗 = 0 

(2.5) 
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Persamaan (2.5) merupakan nonlinear sehingga untuk mendapatkan nilai 

maksimumnya digunakan metode iteratif yang dilakukan dengan metode 

iterasi Newton Raphson, yaitu memaksimumkan fungsi likelihood. 

 

 

 

2.3. Pengujian Parameter Model Regresi Logistik 

 

 

 

Pengujian dugaan parameter pada model regresi logistik dilakukan secara simultan 

dan parsial. Hal ini bertujuan untuk menguji apakah variabel independen yang 

terdapat dalam model berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen. Adapun 

uji yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Uji simultan 

Pengujian parameter secara simultan dilakukan pada semua variabel 

independen dalam model simultan. Pengujian ini dilakukan dengan statistik 

uji G (Hosmer & Lemeshow, 1998).  

Hipotesis untuk uji tersebut adalah: 

𝐻0: 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑗 = 0 (seluruh variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen) 

𝐻1: 𝛽𝑗 ≠ 0; 𝑗 = 1,2, … , 𝑝 (terdapat minimal satu variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen) 

Taraf signifikasi: 𝛼 (0.05) 

Statistik uji yang digunakan adalah: 

 

𝐺 = −2⁡ln [
(
𝑛1
𝑛
)
𝑛1

(
𝑛0
𝑛
)
𝑛0

∏ (�̂�(𝑥𝑖))
𝑥𝑖(1−(�̂�(𝑥𝑖))

1−𝑦𝑖𝑛
𝑖=1

] 
(2.6) 

Daerah keputusan: 

Tolak 𝐻0 jika nilai 𝐺 > 𝜒(𝛼,𝑝)
2  

Terima 𝐻1 jika nilai 𝐺 < 𝜒(𝛼,𝑝)
2  

Kriteria uji: 

Tolak 𝐻0 jika 𝐺 > 𝜒(𝛼,𝑝)
2  atau p-value < 𝛼 

Kesimpulan: 
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Tolak 𝐻0 apabila model yang mengandung variabel independen signifikan 

secara simultan terhadap model. 

b. Uji parsial 

Pengujian dugaan parameter secara parsial dilakukan pada masing-masing 

variabel independen pada model. Pengujian secara parsial dilakukan dengan 

uji Wald. (Hosmer & Lemeshow, 1989).  

Hipotesis untuk uji tersebut adalah: 

𝐻0: 𝛽𝑗 = 0 dengan 𝑗 = 1,2,… , 𝑝 (variabel independen ke-𝑗 tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen) 

𝐻1: 𝛽𝑗 ≠ 0; 𝑗 = 1,2, … , 𝑝 (variabel independen ke-𝑗 berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen) 

Taraf signifikansi: 𝛼(0.05) 

Statistik uji yang digunakan adalah: 

 

𝑊 =
�̂�𝑗

𝑠𝑒(�̂�𝑗)
 

(2.7) 

 

Daerah keputusan: 

Tolak 𝐻0 jika nilai 𝑊 > 𝜒(𝛼,𝑝)
2  

Terima 𝐻1 jika nilai 𝑊 < 𝜒(𝛼,𝑝)
2  

Kriteria uji: 

Tolak 𝐻0 jika nilai 𝑊 > 𝜒(𝛼,𝑝)
2  atau p-value < 𝛼 

Kesimpulan: 

Tolak 𝐻0 apabila variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 
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2.4. Asumsi Model Regresi Logistik 

 

 

 

Regresi logistik tidak memerlukan asumsi normalitas, heteroskedastisitas, atau 

autokorelasi, hal ini dikarenakan variabel dependen dalam regresi logistik bersifat 

dummy (0 dan 1), sehingga residualnya tidak memerlukan pengujian atas hal-hal 

tersebut (Caraka & Yasin, 2017). Jika dalam model melibatkan variabel 

independen, maka digunakan asumsi multikolinearitas, sehingga untuk pengujian 

multikolinearitas dapat dilakukan uji kebaikan (goodness of fit test) yang kemudian 

dilanjutkan dengan pengujian parameter untuk menentukan variabel independen 

mana yang signifikan. Variabel-variabel independen yang signifikan dapat tetap 

digunakan dalam penelitian untuk membangun model yang tepat (Abidin, 2011). 

 

 

 

2.5. Diagnostik Multikolinearitas 

 

 

 

Salah satu asumsi penting dalam analisis regresi dengan beberapa variabel 

independen adalah tidak adanya korelasi antara satu variabel independen dengan 

variabel independen yang lain. Menurut Sarwoko (2005), ada beberapa metode 

untuk mendeteksi multikolinearitas yaitu: 

a. Kolinearitas sering kali diduga ketika 𝑅2 tinggi (misalnya antara 0,7 dan 1) 

dan jika 𝑅2 tinggi, ini berarti bahwa uji F dari prosedur analisis varian dalam 

sebagian kasus akan menolak hipotesis nol bahwa nilai koefisien 

kemiringan parsial secara simultan sebenarnya nol. 

b. Multikolinearitas timbul karena satu atau lebih variabel yang menjelaskan 

merupakan kombinasi linear yang mendekati pasti dari variabel yang 

menjelaskan lainnya. 

 

Menurut Montgomery & Runger (2011), multikolinearitas dapat dideteksi 

menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Nilai VIF dapat dicari 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
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𝑉𝐼𝐹 =
1

(1 − 𝑅𝑗
2)

 

𝑗⁡⁡⁡⁡ = 1,2, … , 𝑘 

 

(2.8) 

Koefisien 𝑅𝑗
2 merupakan koefisien determinasi yang didapatkan dari variabel 

independen. 𝑋𝑗 adalah hasil dari regresi dengan variabel independen lainnya. Jika 

𝑋𝑗 tidak berkorelasi dengan peubah bebas lain, maka 𝑅𝑗
2 akan bernilai kecil dan 

nilai VIF akan mendekati 1. Jika 𝑋𝑗 mempunyai korelasi dengan peubah bebas lain, 

maka 𝑅𝑗
2 akan mendekati 1 dan nilai VIF menjadi besar. Jika nilai VIF lebih besar 

dari 10, maka menunjukan adanya multikolinearitas (Montgomery & Peck,1992) 

 

 

Pemilihan ukuran bandwidth menjadi salah satu hal yang penting karena akan 

memengaruhi ketepatan hasil regresi (Fotheringham, et.al, 2002). Pembobot pada 

setiap lokasi didapatkan berdasarkan jarak Euclidean 𝑑𝑖𝑗 dan bandwidth (ℎ) yang 

dihasilkan pada masing-masing lokasi, menggunakan metode Cross Validation 

(CV) dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝐶𝑉 =∑ [𝑦𝑖 − �̂�≠𝑖(ℎ)]
2

𝑛

𝑖−1
 

(2.9) 

 

Dengan �̂�𝑖≠(ℎ) adalah nilai dugaan 𝑦𝑖 di mana pengamatan di lokasi (𝑢𝑖 , 𝑣𝑖) 

dihilangkan dengan proses estimasi. Untuk mendapatkan nilai bandwidth (ℎ) yang 

optimal maka diperoleh dari ℎ yang menghasilkan CV yang minimum (Caraka & 

Yasin, 2017). Pemilihan model terbaik ditentukan dengan nilai Akaike Information 

Criterion (AIC) yang paling kecil.  

 

 

 

2.6. Model Geographically Weighted Logistik Regression (GWLR) 

 

 

 

Menurut Fotheringham, et.al (2002) Geographically Weighted Logistic Regression 

(GWLR) merupakan salah satu pendekatan yang memungkinkan penggunaan 

faktor spasial untuk memperoleh parameter regresi. Ini adalah metode alternatif untuk 
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regresi logistik yang menggabungkan parameter nonstasioner dan data kategori. Dalam 

kerangka GWLR, prediksi variabel dependen dibuat dengan menggunakan variabel 

independen, dengan setiap koefisien regresi bergantung pada lokasi pengamatan data. 

Model GWLR dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

𝜋(𝑥𝑖) =
exp⁡(∑ 𝛽𝑘(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖)𝑥𝑖𝑘

𝑝
𝑘=0 )

1 + 𝑒𝑥𝑝(∑ 𝛽𝑘(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖)𝑥𝑖𝑘
𝑝
𝑘=0 )

; ⁡𝑖 = 1,2,… , 𝑛 

 

(2.11) 

dengan, 

 

 

Menurut Fotheringham, et.al (2002), setiap parameter dihitung berdasarkan titik 

lokasi geografis yang spesifik. Akibatnya, terjadi variasi dalam setiap parameter 

regresi di berbagai wilayah geografis. Jika parameter regresi memiliki nilai yang 

tetap di seluruh wilayah geografis, maka model GWLR dapat disebut sebagai model 

global, di mana setiap wilayah memiliki model yang sama, yang merupakan kasus 

spesifik dalam kerangka GWLR. Peran pembobot sangat krusial dalam konteks ini 

karena pembobot mengindikasikan hubungan relatif antara lokasi pengamatan data 

satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, keakuratan pembobotan sangat 

penting.Dalam analisis spasial, pembobot spasial diperlukan untuk setiap lokasi ke-

𝑖. Jika lokasi ke-𝑗 terletak pada koordinat (𝑢𝑖 , 𝑣𝑖) maka jarak Euclidean antara 

lokasi ke-𝑖 dan lokasi ke-𝑗 dapat dihitung menggunakan persamaan: 

 

𝑑𝑖𝑗 = √(𝑢𝑖 − 𝑢𝑗)
2
+ (𝑣𝑖 − 𝑣𝑗)

2
 

     (2.12) 

dengan, 

𝑑𝑖𝑗  = Jarak Euclidean lokasi pengamatan ke-𝑖 dengan lokasi pengamatan ke-𝑗 

𝜋(𝑥𝑖)  = Nilai observasi variabel dependen ke-𝑖 

𝛽𝑘(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖)  = Vektor nilai observasi variabel independen ke-𝑘 

(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖 ) = Menyatakan koordinat letak geografis (longitude, latitude) dari 

   lokasi pengamatan ke-𝑖 

𝑥𝑖𝑘  = Nilai observasi variabel independen ke-k pada lokasi pengamatan 

   ke-𝑖 
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𝑢𝑖  = Longitude jarak lokasi pengamatan 𝑖 

𝑢𝑗  = Longitude jarak lokasi pengamatan 𝑗 

𝑣𝑖  = Lattitude jarak lokasi pengamatan 𝑖 

𝑣𝑗  = Lattitude jarak lokasi pengamatan 𝑗 

 

 

Menurut Fotheringham, et.al. (2002) jika terdapat pengamatan ke−𝑗 yang jaraknya 

terlalu jauh dari lokasi i, maka pengamatan tersebut akan dihilangkan jika jaraknya 

melebihi radius 𝑟 dari lokasi 𝑖⁡dengan cara mengatur bobotnya menjadi nol. 

Penggunaan metode kernel adaptif cocok untuk situasi di mana pengamatan 

tersebar secara tidak teratur dan terkelompok. Metode ini memungkinkan 

penentuan nilai bandwidth yang berbeda untuk setiap titik pengamatan karena dapat 

menyesuaikan dengan kondisi dari masing-masing titik pengamatan.: 

 

𝑤𝑗(𝑢𝑖, 𝑣𝑖)={
1, jika⁡𝑑𝑖𝑗 ≤ 𝑟

0, jika⁡𝑑𝑖𝑗 > 𝑟
 

(2.13) 

 

 

Metode yang digunakan adalah Adaptive Gausian Kernel sebagai berikut; 

 

𝑤𝑖𝑗 = 𝑒𝑥𝑝 [− ((𝑑𝑖𝑗/ℎ𝑖(𝑞)) /ℎ)
2

] 
(2.14) 

 

𝑤𝑖𝑗 merupakan matriks pembobot lokasi pengamatan ke-𝑖 dengan lokasi pengamatan 

ke-𝑗, 𝑑𝑖𝑗 adalah jarak Euclidean antara lokasi 𝑖 ke lokasi 𝑗, ℎ adalah parameter 

penghalus (bandwidth) dan ℎ𝑖(𝑞) adalah bandwidth adaptif atau bandwidth yang berbeda 

untuk setiap lokasi yang menetapkan 𝑞 sebagai jarak tetangga terdekat (nearest 

neighbor) dari lokasi 𝑖 (Fotheringham, et.al. 2002). 
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2.7. Pengujian Parameter Model GWLR 

 

 

 

Penduga parameter secara parsial bertujuan untuk mengetahui parameter mana saja 

yang signifikan memengaruhi variabel dependennya (Fotheringham, et.al, 2002). Hipotesis 

untuk uji tersebut adalah sebagai berikut: 

Hipotesis: 

𝐻0: 𝛽𝑘(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖) = 0; 𝑘 = 1,2,… , 𝑝  

𝐻1: 𝛽𝑘(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖) ≠ 0; 𝑘 = 1,2, … , 𝑝  

Statistik uji yang digunakan adalah statistik uji Z 

 

𝑍 =
�̂�𝑘(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖)

𝑆𝐸 (�̂�𝑘(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖))
 

(2.15) 

 

di mana 𝑆𝐸 menyatakan standar eror dari estimasi koefisisen regresi 

kriteria pengujian adalah tolak 𝐻0 jika |𝑍| > 𝑍𝛼/2 atau p-value < 𝛼.



 
 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1.  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun akademik 2023/2024 dan 

bertempat di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Lampung. 

 

 

 

3.2. Data Penelitian 

 

 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang didapat dari 

Badan Pusat Statistik (BPS). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Persentase penduduk miskin Provinsi Jawa Barat tahun 2022 (𝑌) 

Didefinisikan miskin (1) jika persentase penduduk miskinnya > 10,14%, 

sebaliknya (0). Persentase penduduk miskin di Provinsi Jawa Barat tahun 2022 

sebesar 10,14% (BPS, 2022).  

2. Pengeluaran perkapita (𝑋1) 

Biaya yang dikeluarkan untuk konsumsi seluruh anggota rumah tangga selama 

sebulan (BPS, 2022). 

3. Rata-Rata lama sekolah (𝑋2) 

Jumlah tahun yang digunakan oleh penduduk dalam menjalani pendidikan 

formal (BPS, 2022). 
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4. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita (𝑋3) 

Jumlah nilai tambah bruto (gross value added) yang timbul dari seluruh sektor 

perekonomian di suatu wilayah (BPS, 2022). 

5. Kepadatan penduduk (𝑋4) 

Ukuran jumlah penduduk yang tinggal di suatu wilayah dibagi dengan luas 

wilayah tersebut (BPS, 2022). 

 

 

 

3.3. Metode Penelitian 

 

 

 

Penelitian ini dilakukan dengan mempelajari buku-buku teks pendukung serta 

mengkaji karya ilmiah yang disajikan dalam bentuk artikel. Penulis melakukan 

perhitungan dengan akurasi tinggi menggunakan software R versi 4.2.1. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Memeriksa nilai kolinearitas dari variabel-variabel independen dengan 

melihat nilai Variance Inflaction Factor (VIF) dari data yang diperoleh. 

2. Menetukan nilai bandwidth dengan menggunakan metode Cross Validation 

(CV) dari data yang didapat, dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝐶𝑉 =∑ [𝑦𝑖 − �̂�≠𝑖(ℎ)]
2

𝑛

𝑖−1
 

                  (3.1) 

 

Dengan �̂�≠𝑖(ℎ) adalah nilai penaksir 𝑦𝑖 di mana pengamatan di lokasi (𝑢𝑖 , 𝑣𝑖) 

dihilangkan dari proses estimasi. 

3. Menghitung jarak Euclidean antar lokasi pengamatan ke-𝑖 dengan lokasi 

pengamatan ke-𝑗 berdasarkan letak geografis untuk setiap Kabupaten/Kota, 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝑑𝑖𝑗 = √(𝑢𝑖 − 𝑢𝑗)
2
− (𝑣𝑖 − 𝑣𝑗)

2
 

                  (3.2) 

4. Menghitung matriks pembobot menggunakan fungsi Adaptive Gaussian 

Kernel dengan bandwidth yang sama pada setiap lokasi untuk data yang 

didapat dengan rumus sebagai berikut:
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𝑤𝑖𝑗 = exp [−((𝑑𝑖𝑗/ℎ𝑖(𝑞)) /2)
2

] 
                  (3.3) 

5. Menganalisis penduga parameter model GWLR dengan fungsi pembobot 

Adaptive Gaussian Kernel. 

6. Membuat kesimpulan. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa model GWLR yang menggunakan fungsi pembobot Adaptive Gaussian 

Kernel menghasilkan parameter yang bersifat lokal di setiap titik atau daerah di 

mana data diamati, oleh karena itu, hasilnya adalah model GWLR dengan fungsi 

pembobot Adaptive Gaussian Kernel untuk setiap wilayah Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Barat dan variabel independen yang secara signifikan memengaruhi 

persentase kemiskinan di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2022 adalah pengeluaran 

perkapita (𝑋1), Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita (𝑋3), dan 

Kepadatan Penduduk (𝑋4).  
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